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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Translitersi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat di bawah ini:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

= Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ) apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

A3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8] Nun N En

3 Wau \ We

A Ha H Ha

s hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

O)-



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
) Kasrah I I
i dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
sl fathah dan ya Ai adani
K fathah dan wau Au adanu
Contoh :
&S kaifa
J3 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
. ) fathah dan alif _ L
TR i A a dan garis di atas
atau ya
e kasrah dan ya I i dan garis di atas
. dammah dan - o
S ’ U u dan garis di atas
wau
Contoh:
O\ mata

=) rama
8 :gila
&5%  yamiitu
4. Tamarbitah
Transliterasi untuk za marbiitah ada dua, yaitu ta marbitah yang hidup atau
mendapat  harakat fathah, kasrah, dandammah, transliterasinya adalah
[t].Sedangkan za marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JOLYI a3 : raudah al-afil

Aol 8804 : al-madinah al-fadilah

Ak : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&5 : rabbana

835 © pajjaina
&l : al-hagq
& alhajj

a2 nu‘ima

3 ¢ ‘aduwwun

Jika huruf «ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah( s ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

Sle 1 “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(0= @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(aliflamma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

8353V al-zalzalah

8N alfalsafah

S al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:



fffff

O340 : ta’munina
¢A :al-nau’
(% syai’un
a_’)j . umirtu
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
caratransliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus
dan umumNamun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

FiZilal al-Quran

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarit bi ‘unmmim al-latz la bi khusiis al-sabab

9. Laf al-Jalilah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A Cgsdinullah - ANGbillah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

M AasT) 4 A hum f rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan



Syahru Ramadan al-lzzt unzila fih al-Quran

Nagir al-Din al-Tast

Abiti Nasr al-Farab1t

Al-Gazal

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

PAI = Pendidikan Agama Islam
MAN = Madrasah Aliyah Negeri

QS .../.... 195 Contoh: QS. Ali Imran/3:159.



ABSTRAK

Nama : HISBUL

Nim : 221370021

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Judul Disertasi : Model Manajemen Kinerja Berbasis Religius Dalam
Mengembangkan Profesionalisme Guru Pada MAN 2
Parepare

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan perencanaan kinerja guru
berbasis budaya religius di MAN Parepare. (2) mendeskripsikan pelaksanaa kinerja
guru berbasis budaya religius di MAN Parepare. (3) mendeskripsikan hasil dari
evaluasi hasil kinerja berbasis budaya religius di MAN Parepare. (4)
mendeskripsikan pengembangan profesionalisme guru dengan menerapkan kinerja
berbasis religius di MAN Parepare.

Jenis penelitian disertasi ini adalah penelitian kualitatif dan berlokasi di
MAN. Pendekatan penelitian adalah fenomenologi dengan sumber data yaitu, kepala
madrasah, guru dan siswa (data primer) dan dokumen sekolah (data sekunder).
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh instrument
pengumpulan data yaitu panduan observasi, pedoman wawancara mendalam,
kamera, dan buku catatan. Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data, dan Menarik kesimpulan atau verifikasi. Adapun teknik pemeriksaan
keabsahan data, yaitu Triangulasi data, Triangulasi pengamat, Triangulasi teori, dan
Triangulasi metode pengumpulan data.

Hasil penelitian ini adalah: model manajemen kinerja guru berbasis budaya
religius di MAN 2 Parepare yaitu dipicu oleh kepemimpinan Kepala madrasah
sebagai pemimpin yang dalam pendidikan Islam mampu mengatur dan menjalankan
suatu organisasi dalam lingkup pendidikan Islam yang berada di Madrasah. Seorang
pemimpin yang merupakan kepala madrasah harus memiliki kepemimpinan yang
baik, yang tercermin dari sikapnya yang harus memiliki sifat shiddig, amanah,
tabligh dan fathanah. Semakin berkembangnya madrasah baik dari segi
pembangunan dan segi keterampilan guru dalam mengajar, berjalannya semua
kegiatan madrasah sesuai dengan aturan agama dan Negara dan lain-lain.
Pengembangan Profesionalisme Guru dengan menerapkan Kinerja Berbasis Religius
di MAN Parepare yaitu; a) Seorang guru yang baik menjaga komunikasi terbuka
dengan orang tua dan membuat mereka selalu update informasi tentang apa yang
sedang terjadi di dalam kelas dalam hal kurikulum, disiplin, dan isu lainnya, b)
Seorang guru yang baik memiliki pengetahuan mendalam tentang kurikulum
madrasah dan standar lainnya. Mereka dengan sekuat tenaga memastikan pengajaran
mereka memenuhi standar itu. Pengetahuan tentang subyek yang diajarkan, dan c)
Pelaksanaan program pengembangan profesionalitas guru dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru muncul dari guru sendiri maupun dorongan dari
kepala madrasah ataupun dari suatu wadah organisasi guru atau yang disebut dengan
KKG (kelompok kerja guru).

Kata kunci: Kinerja Berbasis Religius, Profesionalisme Guru



ABSTRACT

Name : HISBUL

ID : 221370021

Study Program  : Islamic Education

Dissertation title  : Religious Based Performance Management Model in

Developing Teacher Professionalism at MAN 2 Parepare

This study aims to: (1) describe teacher performance planning based on
religious culture at MAN Parepare. (2) describe the performance of teachers based
on religious culture at MAN Parepare. (3) describe the results of the evaluation of
performance results based on religious culture at MAN Parepare. (4) describes the
development of teacher professionalism by implementing religious-based
performance at MAN Parepare.

This type of dissertation research is qualitative research and is located at
MAN. The research approach is phenomenology with data sources, namely,
madrasa heads, teachers and students (primary data) and school documents
(secondary data). The research instruments were the researchers themselves and
were assisted by data collection instruments, namely observation guides, in-depth
interview guidelines, cameras, and notebooks. Data collection methods are
observation, interviews, and documentation. Data processing and analysis
techniques are data reduction, data presentation, and drawing conclusions or
verification. The techniques for checking the validity of the data are data
triangulation, observer triangulation, theoretical triangulation, and data collection
method triangulation.

The results of this study are: teacher performance management model based
on religious culture in MAN 2 Parepare is triggered by the leadership of the head of
the madrasah as a leader in Islamic education is able to organize and run an
organization within the scope of Islamic education in the Madrasah. A leader who is
the head of a madrasah must have good leadership, which is reflected in his attitude
that must have the nature of shiddig, amanah, tabligh and fathanah. The
development of madrasah both in terms of development and in terms of teacher
skills in teaching, the running of all madrasah activities in accordance with the rules
of religion and the state and others. Teacher professionalism development by
implementing religious-based performance in MAN Parepare, namely; a) a good
teacher keeps an open communication with parents and keeps them updated on what
is going on in the classroom in terms of curriculum, discipline, and other issues, b) a
good teacher has in-depth knowledge of madrasah curriculum and other standards.
They make every effort to ensure that their teaching meets that standard. Knowledge
about the subjects taught, and C) the implementation of teacher professional
development programs in order to improve teacher professionalism arises from the
teacher himself or from the encouragement of the head of the madrasah or from a
container of teacher organizations or so-called KKG (teacher working group).

Keywords: Religious Based Performance, Teacher Professionalism
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